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DALAM MEMPREDIKSI ARUS KAS MASA DEPAN 

 

Yuliani Yusriyah Azmi 

STIE Perbanas Surabaya 

2017310735@students.perbanas.ac.id 

 

ABSTRACT 

 The financial report is one of the important information issued by the company to 

investors in the capital market, where the main focus of the financial report is on the income 

statement. The purpose of this study is to test whether the information on cash flow components 

(operating cash flow, investment cash flow, financing cash flow) and profit has the ability to 

predict future cash flows in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

This type of research uses a quantitative descriptive approach. The population used is the 

audited financial statements of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2015-2018 and the sample taken is 13 companies. The sampling method used was 

purposive sampling technique. In this study, multiple regression analysis technique is the 

technique used. The results shown by the t test are operating cash flows and financing cash 

flows have an effect on future cash flows, while profit and investment cash flows have no effect 

on future cash flows. Operating cash flows, investing cash flows, financing cash flows and 

profits have no effect on future cash flows. 

Keywords: operating cash flow, cash flow investments, cash flow funding, earnings, prediction.  

PENDAHULUAN 

 

Memprediksi arus kas masa depan 

perusahaan merupakan kasus yang 

mendasar dalam akuntansi serta keuangan 

dengan meninjau bahwa nilai perusahaan 

sekuritas tergantung pada kemampuan 

untuk mendapatkan hasil arus kas. Menurut 

pernyataan Financial Accounting 

Standards Board (FASB) (1978) Dari 

Financial Accounting Concepts No. 1 

bahwa untuk sasaran laporan keuangan 

wajib membuat informasi untuk membantu 

investor, kreditor, dan sebagainya untuk 

menilai kuantitas ketepatan waktu, dan 

ketidakpastian aliran kas bersih kepada 

pihak perusahaan. Salah satu metode untuk 

meminimilasir ketidakpastian aliran kas 

tersebut yaitu dengan melakukan analisis 

terhadap laporan keuangan perusahaan. 

Dengan terdapatnya pelaporan keuangan 

tersebut maka para pengguna ekonomi bisa 

memprediksi kondisi perusahaan di masa 

depan.  

Beberapa dari perusahaan manufak-

tur mengalami pemborosan pada komponen 

arus kas dan laba, fenomena ini terjadi pada 

perusahaan manufaktur di indonesia. 

Dilansir dalam (www.investing.com) 

Gudang Garam Tbk (GGRM) setiap ta-

hunnya dari tahun 2016-2019 selalu men-

galami kenaikan pada arus kas operasi. 

Arus kas investasi dari tahun dari tahun 

2016, 2017 dan 2019 mengalami kenaikan, 

sedangkan pada tahun 2018 mengalami 

penurunan. Pada arus kas pendanaan setiap 

tahunnya pada tahun 2016 - 2019 men-

galami naik turun setiap tahunnya. 

Fenomena ini dapat menyebabkan banyak 

perusahaan manufaktur mengalami dampak 

negatif. Diantara dampak negatif yang akan 

terjadi pada peningkatan pendapatan pada 

perusahaan yang bergerak dalam bidang 

manufaktur itu sendiri.  

Arus kas operasi ialah aktivitas 

perusahaan yang terkait dengan laba. Selain 

pendapatan dan beban yang disajikan 

dalam laporan laba rugi, aktivitas operasi 

juga meliputi arus kas masuk serta arus kas 

http://www.investing.com/
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keluar bersih yang berkaitan dengan 

kegiatan operasi tersebut (Subramanyam 

2013:93-95). Menurut penelitian Rai Dwi 

Andayani W Dan I Gede Ary Wirajaya 

(2015) menunjukkan bahwa arus kas 

operasi memiliki kemampuan secara 

signifikan, sedangkan penelitian Miranti 

Pangestu (2020) informasi arus kas yakni 

arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap 

arus kas masa depan. 

 Aktivitas investasi ialah metode 

untuk memperoleh dan membuang aktiva 

nonkas (serta aktiva setara nonkas). 

Meliputi aktiva yang diharapkan untuk 

menghasilkan pendapatan bagi perusahaan, 

dan pemberian pinjaman serta penagihan 

pokok pinjaman (Subramanyam 2013:93-

95). Menurut penelitian Fayeno (2017) 

menunjukkan bahwa arus kas investasi 

tidak memiliki pengaruh terhadap arus kas 

masa depan, sedangkan pada penelitian 

Yuniep Mudjati Suaidah (2017) mem-

berikan hasil bahwa arus kas investasi 

berpengaruh terhadap arus kas masa depan. 

Aktivitas pendanaan ialah cara untuk 

mendistribusikan, menarik, serta mem-

peroleh dana untuk mendukung aktivitas 

bisnis. Meliputi memperoleh pinjaman dari 

kreditor serta pembayaran pokok pinjaman, 

dan donasi serta penarikan oleh pemilik, 

dan pengembalian atas investasi (dividen) 

(Subramanyam 2013:93-95). Menurut 

penelitian Yuniep Mudjati Suaidah (2017) 

menunjukkan bahwa arus kas pendanaan 

tidak berpengaruh terhadap arus kas masa 

depan, lalu pada penelitian Miranti 

Pangestu (2020) juga meginformasikan 

bawah arus kas yakni arus kas pendanaan 

juga tidak berpengaruh terhadap arus kas 

masa depan. Laba ialah salah satu penguku-

ran untuk memperhitungkan keefektifan 

serta keefisienan kinerja perusahaan. Para 

investor dapat menggunakan informasi laba 

untuk melihat keadaan laporan keuangan 

serta kinerja perusahaan dimasa yang akan 

datang.  

Penelitian ini menggunakan teori 

sinyal dimana perusahaan mampu 

menyediakan informasi berupa laporan arus 

kas yang bisa digunakan untuk 

memprediksi arus kas masa depan yang 

dapat memberikan sinyal positif maupun 

negatif. Begitu juga dengan laba pada 

laporan laba-rugi perusahaan serta modal 

yang tercermin dalam laporan ekuitas bisa 

dipakai sebagai prediksi arus kas masa 

depan yang bisa membagikan sinyal positif 

ataupun sinyal negatif sehingga perusahaan 

bisa memperkirakan keadaan perusahaan di 

masa depan. 

Penelitian ini memakai sampel 

perusahaan sektor makanan dan minuman 

dengan perusahaan sektor otomotif yang 

terdaftar di BEI. Alasan karena sektor 

makanan dan minuman tidak mudah 

terpengaruhi dengan perubahan kondisi 

perekonomian yang normal. Perusahaan 

sektor makanan dan minuman sanggup 

bertahan walaupun dalam kondisi yang 

krisis maupun tidak. Hal ini diakibatkan 

karna kebutuhan masyarakat akan 

konsumsi makanan dan minuman tidak 

akan berhenti dalam situasi apapun. Sektor 

otomotif dipilih karena dengan bersamaan 

moderisasi ataupun tren kala ini fasilitas 

transportasi sangat dibutuhkan dalam 

kehidupan. Jumlah penduduk yang sangat 

besar serta pertumbuhan kelas menengah 

yang besar akan menjadi alasan untuk 

memilih sektor otomotif ini. Bukan hanya 

itu sektor otomotif sangat berkembang 

pesat di Indonesia setiap tahunnya. 

Penelitian ini merupakan 

memodifikasi penelitian Yuniep Mudjati 

Suaidah, (2017). Komponen arus kas yang 

terdiri dari arus kas dari aktivitas operasi, 

investasi, pendanaan, dan laba diuji 

kemampuannya dalam memprediksi arus 

kas masa depan. Penelitian yuniep mudjati 

suaidah merupakan penelitian terhadap arus 

kas masa depan yaitu dengan populasi yang 

digunakan adalah laporan keuangan yang 

sudah diaudit Perusahaan Jasa Sektor 

Asuransi yang terdaftar di BEI tahun 2010-

2014. Penelitian kali ini menggunakan 

populasi perusahaan sektor makanan dan 

minuman dan perusahaan sektor otomotif 

yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018. 

Berdasar hal tersebut perlu dilakukan 

pengujian kembali mengenai kemampuan 
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laba dan arus kas dalam memprediksi arus 

kas masa depan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui apakah informasi komponen 

arus kas dan laba memiliki kemampuan 

dalam memprediksi arus kas masa depan. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk 

menganalisa keterkaitan serta pengaruh 

variabel independen dengan variabel 

dependen, ialah menganalisa laporan 

keuangan yang terdiri dari komponen arus 

kas serta laba perusahaan sektor makanan 

dan minuman dengan perusahaan sektor 

otomotif yang terdaftar di BEI. 

 

KERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Signaling Theory (Teori Sinyal) 

Menurut Jogiyanto (2014), informasi 

yang diterbitkan sebagai suatu pengumu-

man akan memberikan signal untuk inves-

tor dalam pengambilan keputusan investasi. 

Pada saat informasi diumumkan, pelaku 

pasar terlebih dahulu mendefinisikan serta 

menganalisis informasi tersebut sebagai 

signal baik (good news) ataupun signal ku-

rang baik (bad news). Bila pengumuman in-

formasi tersebut dianggap sebagai signal 

baik, maka investor akan tertarik untuk 

melakukan perdagangan saham, dengan 

demikian pasar akan bereaksi yang tercer-

min melalui perubahan dalam volume 

perdagangan saham (Suwarjono, 2014).  

Hubungan antara teroi sinyal dengan 

kemampuan komponen arus kas serta laba 

dalam mempredisksi arus kas masa depan 

yaitu mampu menyediakan informasi 

berupa laporan arus kas yang bisa 

digunakan untuk memprediksi arus kas 

masa depan yang dapat memberikan sinyal 

positif maupun negatif. Begitu juga dengan 

laba pada laporan laba-rugi perusahaan 

serta modal yang tercermin dalam laporan 

ekuitas bisa dipakai sebagai prediksi arus 

kas masa depan yang bisa membagikan 

sinyal positif ataupun sinyal negatif se-

hingga perusahaan bisa memperkirakan 

keadaan perusahaan di masa depan. 

 

 

 

Komponen Laporan Arus Kas 

 Laporan arus kas menurut pern-

yataan (Standar Akuntansi Keuangan No. 2 

tahun 2015) dan (PSAK No. 2), informasi 

dalam laporan arus kas dapat diklasifikasi-

kan dalam tiga bagian, yaitu:  

1. Arus Kas Operasi 

 Melibatkan pengaruh kas dari 

transaksi yang masuk kedalam penentuan 

laba bersih, seperti penerimaan kas dari 

penjualan barang, jasa serta pembayaran 

kas kepada pemasok dan karyawan untuk 

akuisisi persediaan serta beban. Arus kas 

aktivitas operasi paling utama didapatkan 

dari aktivitas penghasil utama pemasukan 

entitas. Oleh sebab itu, arus kas tersebut 

pada umumnya berasal dari transaksi serta 

peristiwa lain yang mempengaruhi 

penetapan laba rugi. Arus kas yang be-

rasal dari aktivitas operasi meruakan 

aspek paling utama yang digunakan oleh 

investor untuk memperhitungkan 

bagaimana perusahaan bisa memperoleh 

arus kas yang kemudian akan digunakan 

untuk melunasi pinjaman, menjalankan 

operasi entitas, membayar deviden serta 

melaksanakan investasi baru tanpa 

mengandalkan sumber pendanaan dari 

luar. 

 

2. Arus Kas Investasi 

 Arus kas dari aktivitas investasi 

ialah arus kas dari perolehan serta pelepa-

san aktiva jangka panjang dan juga inves-

tasi lain yang tidak termasuk setara kas. 

Arus kas dari aktivitas investasi yakni ba-

gian dari laporan arus kas yaitu dengan 

dilaporkan aktivitas yang berkaitan 

dengan penerimaan kas dari penjualan in-

vestasi, aktiva tetap, serta aktiva tidak 

lancar lainnya, dan pembayaran kas untuk 

akuisisi investasi, aktiva tetap, serta aktiva 

tidak lancar lainnya. Pengungkapan 

terpisah arus kas yang berasal dari aktivi-

tas investasi perlu dilakukan karna arus 

kas tersebut mencerminkan penerimaan 

kas serta pengeluaran kas berkaitan 

dengan sumber daya yang bertujuan untuk 

menghasilkan pendapatan serta arus kas di 
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masa depan (Standar Akuntansi Keu-

angan No 2). 

 

3. Arus Kas Pendanaan 

 Arus kas dari aktivitas pendanaan 

yakni merupakan arus kas yang berasal 

dari aktivitas yang menimbulkan peru-

bahan dalam jumlah modal dan pinjaman 

perusahaan. Arus kas yang berasal dari 

aktivitas pendanaan ialah bagian dari 

laporan arus kas yaitu dimana dilaporkan 

transaksi yang melibatkan penerimaan kas 

dari penerbitan ekuitas serta surat hutang, 

dan pembayaran kas untuk dividen, pem-

belian kembali surat berharga ekuitas, dan 

penarikan surat hutang. Pengungkapan 

terpisah arus kas yang timbul dari aktivi-

tas pendanaan perlu dilakukan karna 

berguna untuk memprediksi klaim ter-

hadap arus kas masa depan oleh para 

pemasok modal perusahaan (Standar 

Akuntansi Keuangan No 2.). 

 

Laba Akuntansi 

Setiap perusahaan mengupayakan untuk 

memperoleh laba yang optimal. Perus-

ahaan yang memperoleh laba, maka laba 

tersebut akan berpengaruh terhadap 

keberlangsungan kondisi perusahaan. 

Pengertian laba oleh Subramanyam 

(2013:109) Laba yaitu rincian dari hasil 

bersih aktivitas operasi usaha dalam peri-

ode tertentu yang dinyatakan dalam istilah 

keuangan. 

 

Kemampuan Arus Kas Operasi Dalam 

Memprediksi Arus Kas Masa Depan 

Aktivitas operasi merupakan arus kas 

yang didapat dari aktivitas penghasilan 

utama pendapatan perusahaan. Nilai arus 

kas aktivitas operasi ialah indikator yang 

menentukan apakah operasi perusahaan 

bisa memperoleh arus kas yang cukup un-

tuk membayar pinjaman, memelihara ke-

mampuan operasi perusahaan, melunasi 

dividen serta melangsungkan investasi baru 

tanpa menggantungkan pada sumber pen-

danaan dari luar (Ikatan Akuntansi Indone-

sia, 2015). Hal tersebut sesuai dengan teori 

sinyal yang menerangkan tentang suatu tin-

dakan yang diambil manajemen perusahaan 

untuk memberi arahan bagi investor ten-

tang bagaimana manajemen memandang 

kinerja perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dil-

akukan oleh Yuniep Mudjati Suaidah, 

(2017) telah di lakukan penelitian arus kas 

dimasa depan dengan menggunakan arus 

kas operasi dan memberikan hasil secara 

parsial berpengaruh dan signifikan terhadap 

arus kas masa depan 

H1 : Arus kas operasi mempunyai 

kemampuan untuk memprediksi arus 

kas masa 

 

Kemampuan Arus Kas Investasi Dalam 

Memprediksi Arus Kas Masa Depan 

Aktivitas investasi yaitu menurut 

Kieso et al. (2016) mendeskripsikan ten-

tang arus kas investasi melingkupi pen-

erimaan serta penagihan pinjaman maupun 

pendapatan dan pengeluaran investasi atau-

pun properti, pabrik, serta peralatan. Penda-

patan serta arus kas masa depan bisa 

dihasilkan melalui sumber daya arus kas in-

vestasi yang didapatkan dari aktivitas 

pengeluaran kas. PSAK No. 2 (2015) men-

erangkan arus kas dari aktivitas investasi 

harus melakukan pengungkapan terpisah, 

lantaran arus kas investasi merepresentasi-

kan pengeluaran serta penerimaan kas atas 

sumber daya yang bertujuan menghasilkan 

arus kas masa mendatang dan juga penda-

patan. Menurut teori sinyal, yakni men-

jelaskan tentang manajer menyampaikan 

sinyal serta target masa depan melalui 

akun-akun dalam laporan keuangan. 

Berdasarkan penelitian yang dil-

akukan oleh Yuniep Mudjati Suaidah, 

(2017) telah di lakukan penelitian arus kas 

di masa depan menggunakan arus kas in-

vestasi dan hasilnya secara parsial ber-

pengaruh namun tidak signifikan terhadap 

arus kas masa depan.  

H2 : Arus kas investasi mempunyai 

kemampuan untuk memprediksi arus 

kas 
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Kemampuan Arus Kas Pendanaan Da-

lam Memprediksi Arus Kas Masa Depan 

Aktivitas pendanaan definisi arus kas 

dari aktivitas pendanaan menurut PSAK 

(2015) merupakan arus kas yang berasal 

dari aktivitas yang mengakibatkan peru-

bahan dalam jumlah serta komposisi kontri-

busi modal dan pinjaman entitas. Arus kas 

yang terjadi dari aktivitas ini perlu 

diungkapkan terpisah karena bertujuan un-

tuk memprediksi berbagai klaim terhadap 

arus kas dimasa yang akan datang oleh para 

penanam modal. Dalam aktivitas penda-

naan mencakup pos-pos ekuitas pemegang 

saham serta kewajiban (PSAK No. 2, 

2015). Hal tersebut sesuai dengan teori 

sinyal yang menjelaskan tentang sinyal 

yaitu berupa informasi terdapat dalam 

laporan keuangan. 

Berdasarkan penelitian yang dil-

akukan oleh Yuniep Mudjati Suaidah, 

(2017) telah di lakukan penelitian arus kas 

di masa depan dengan menggunakan arus 

kas pendanaan dan hasilnya secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap arus kas masa 

depan. 

H3 : Arus kas pendanaan 

mempunyai kemampuan untuk 

memprediksi arus kas 

 

Kemampuan Laba Dalam Memprediksi 

Arus Kas Masa Depan 

Laba dibagi menjadi dua prinsip 

akuntansi, yaitu, pengakuan pendapatan 

serta prinsip penandingan. Seperti penjela-

san teori sinyal yang memberikan informasi 

akuntansi dapat meminimilasir terjadinya 

kesalahan informasi antara pihak mana-

jemen serta pihak investor (Mulyadi 

(2014). Penyebab kesalahan informasi 

yaitu karena pihak investor tidak mempu-

nyai informasi mengenai kinerja perus-

ahaan sedangkan pihak manajemen 

mempunyai informasi lebih banyak 

mengenai kinerja perusahaan.  

Berdasarkan penelitian yang dil-

akukan oleh Yuniep Mudjati Suaidah 

(2017) telah di lakukan penelitian arus kas 

di masa depan dengan menghubungkan 

laba dan arus kas dimasa mendatang. Hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa laba dan arus kas secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap arus kas masa depan. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Mi-

ranti Pangestu (2020) yang menunjukkan 

hasil bahwa laba bersih mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap arus kas 

masa depan. 

H4 : Laba mempunyai kemampuan 

untuk memprediksi arus kas masa 

depan. 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka penelitian yang mendasari 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif yakni 

penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui serta menjelaskan karekteristik 

variabel yang diuji dalam suatu situasi. 

Berdasarkan dari metode analisisnya, 

penelitian ini menggunakan regresi linier 

berganda. Penelitian ini menggunakan 

sumber data sekunder berupa laporan 

keuangan laba rugi dan laporan arus kas 

yang dipublikasikan di Bursa Efek 

Indonesia.  

 

 

 

 



 

6 

Jenis Data, Sumber Data dan Teknik 

Pengambilan Data 

Penelitian ini menggunakan sumber 

data sekunder berupa laporan keuangan 

laba rugi dan laporan arus kas yang 

dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia. 

Metode pengumpulan data penelitian ini 

dengan cara mencari dan menulis informasi 

yang diperlukan, data yang digunakan 

berasal dari dokumentasi dimana peneliti 

mencari data dari laporan keuangan yang 

ada pada Bursa Efek Indonesia, dan bisa 

dicari dari website masing-masing 

perusahaan sampel yang telah 

dipublikasikan. 

Teknik pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan purposive 

sampling Populasi dalam penelitian perus-

ahaan manufaktur sektor makanan dan mi-

numan dengan sektor otomotif yang ter-

catat di Bursa Efek Indonesia dalam peri-

ode 2015-2018.Adapun kriteria dalam 

penelitian ini ádalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur perusahaan 

sektor makanan dan minuman dengan 

perusahaan sektor otomotif yang ter-

daftar di BEI tahun 2015-2018. 

2. Perusahaan manufaktur sektor ma-

kanan dan minuman dengan sektor oto-

motif yang mempublikasikan laporan 

keuangan yang telah diaudit dan 

lengkap dari tahun 2015-2018. 

3. Laporan keuangan perusahaan 

menggunakan satuan mata uang ru-

piah. 

4. Laporan keuangan yang mempunyai 

tahun buku yang berakhir 31 desember. 

5. Selama periode pengamatan perus-

ahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman dengan sektor otomotif tidak 

mengalami kerugian selama periode 

2015-2018. 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran Variabel 

Variabel Dependen (Y) 

Arus Kas Masa Depan  

Pada penelitian ini, arus kas masa depan di 

ukur memakai akumulasi arus kas bersih 

dari aktivitas operasi, investasi dan penda-

naan masa depan (t+1). 

 

Variabel Independen (X) 

1. Pengukuran arus kas dari aktivitas 

operasi menggunakan angka kas bersih 

yang diperoleh pada aktivitas operasi 

dari laporan arus kas perusahaan. 

2. Pengukuran arus kas dari aktivitas inves-

tasi menggunakan angka kas bersih yang 

diperoleh pada aktivitas investasi dari 

laporan arus kas perusahaan. 

3. pengukuran arus kas dari aktivitas pen-

danaan menggunakan angka kas bersih 

yang diperoleh pada aktivitas pendanaan 

memakai data dari laporan arus kas pe-

rusahaan. 

4. Laba yang diuji dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan laba akuntansi laba 

ataupun rugi selama satu periode sebe-

lum dikurangi beban pajak 

 

Teknik Analisis Data 

Statistik Deskriptif 

Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif dan analisis regresi linier 

berganda dengan menggunkan alau uji 

SPSS Ver. 24. Dimana alat bantu tersebut 

digunakan untuk menghubungkan antara 

variabel – variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini, analisis data yang digunakan 

terdiri dari analisis deskriptif dan pengujian 

hipotesis.
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Tabel 1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa sampel penelitian sebanyak 79 pada 

perusahaan manufaktur selama periode 

pengamatan tahun 2015-2018. Arus kas 

operasional memiliki nilai minimum sebe-

sar -137,952,161,000 yang diperoleh oleh 

perusahaan Nipress pada tahun 2015, se-

dangkan nilai minimum sebesar 

25,899,000,000,000 peroleh oleh perus-

ahaan Astra Internasional pada tahun 2015. 

Nilai rata-rata (mean) arus kas operasi sebe-

sar 1,532,708,474,574, nilai rata-rata yang 

positif pada arus kas operasi tersebut me-

nandakan bahwa perusahaan dapat mengel-

ola penghasilan yang memberikan cukup 

biaya untuk menutupi semua biaya 

operasional perusahaan dan nilai standar 

deviasi sebesar 4,536,035,119,818. Ber-

dasarkan hasil tersebut menunjukkan nilai 

standar deviasi lebih tinggi dari pada nilai 

rata-rata. Hal ini menunjukkan bawah data 

yang digunakan bersifat heterogen. Tingkat 

sebaran data terbilang besar atau jauh dari 

nilai tengah. 

Pada arus kas investasi nilai mini-

mum sebesar -14,941,000,000,000 di-

peroleh perusahaan Astra Internasional 

pada tahun 2017, sedangkan nilai minimum 

sebesar 225,108,822,415 diperoleh perus-

ahaan PT. Campina Ice Cream Industry pad 

tahun 2017. Nilai rata-rata (mean) arus kas 

investasi sebesar -946,320,484,788, nilai 

rata-rata yang negatif pada arus kas 

investasi dapat diartikan bahwa perusahaan 

mengeluarkan uang untuk investasi yang 

akan berdampak pada perbaikan bisnis ke 

depan dan nilai standar deviasi sebesar 

2,598,902,162,957. Berdasarkan hasil 

tersebut menunjukkan nilai standar deviasi 

lebih tinggi dari pada nilai rata-rata. Hal ini 

menunjukkan bawah data yang digunakan 

bersifat heterogen. Tingkat sebaran data 

terbilang besar atau jauh dari nilai tengah. 

Arus kas pendanaan memiliki nilai 

minimum sebesar -13,407,000,000,000 di-

peroleh perusahaan Astra Internasional 

pada tahun 2015 sedangkan nilai maksi-

mum sebesar 1,307,872,000,000 diperoleh 

perusahaan PT. Tunas Baru Lampung pada 

tahun 2015. Nilai rata-rata arus kas 

pendanaan sebesar -530,794,352,680, nilai 

rata-rata yang negatif pada arus kas 

pendanaan tersebut menandakan bahwa 

perusahaan sedang dalam upaya untuk 

melunasi pinjamannya selama ini serta 

membayarkan dividen kepada pemegang 

saham (adanya uang keluar). Nilai standar 

deviasi sebesar 1,951,824,542,070. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

nilai standar deviasi lebih tinggi dari pada 

nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bawah 

data yang digunakan bersifat heterogen. 

Tingkat sebaran data terbilang besar atau 

jauh dari nilai tengah. 

Pada laba menunjukkan nilai mini-

mum sebesar 1,854,853,044 peroleh perus-

ahaan PT. Nusa Pratama Abadi pada tahun 

2017, sedangkan nilai minimum sebesar 

29,137,000,000,000 diperoleh perusahaan 

Astra Internasional pada tahun 2017. Nilai 

rata-rata laba sebesar 1,688,460,631,642, 

nilai rata-rata yang positif tersebut 

menandakan bahwa rata-rata perusahaan 

mampu dalam menghasilkan laba yang 

didapatkan dan nilai standar deviasi sebesar 

4,768,988,533,727. Berdasarkan hasil 

tersebut menunjukkan nilai standar deviasi 

lebih tinggi dari pada nilai rata-rata. Hal ini 

menunjukkan bawah data yang digunakan 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

AKO 79 -137,952,161,000 25,899,000,000,000 1,532,708,474,574 4,536,035,119,818 

AKI 79 -14,941,000,000,000 225,108,822,415 -946,320,484,788 2,598,902,162,957 

AKP 79 -13,407,000,000,000 1,307,872,000,000 -530,794,352,680 1,951,824,542,070 

LABA 79 1,854,853,044 29,137,000,000,000 1,688,460,631,642 4,768,988,533,727 

AKM 79 -6,912,000,000,000 5,100,433,000,000 -19,511,046,224 1,348,825,923,799 
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bersifat heterogen. Tingkat sebaran data 

terbilang besar atau jauh dari nilai tengah. 

Arus kas masa depan memiliki nilai 

minimum sebesar -6,912,000,000,000 di-

peroleh perusahaan Astra Internasional 

pada tahun 2017, sedangkan nilai minimum 

sebesar 5,100,433,000,000 diperoleh perus-

ahaan PT. Indofood Sukses Makmur pada 

tahun 2018. nilai rata-rata arus kas masa 

depan sebesar -19,511,046,224 dan nilai 

standar deviasi sebesar 1,348,825,923,799. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

nilai standar deviasi lebih tinggi dari pada 

nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan bawah 

data yang digunakan bersifat heterogen. 

Tingkat sebaran data terbilang besar atau 

jauh dari nilai tengah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji asumsi klasik 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui variabel residual memiliki 

berdistribusi normal ataupun tidak. 

Kriteria pengujian dengan 

membandingkan probabilitas yang 

diperoleh dengan taraf signifikasi α < 

0,05. Jika p-value > 0,05 maka data 

berdistribusi normal (Ghozali Imam 

2018).  

outlier N Kolmogorov-

Smirnov Z 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

1 91 1,460 0,28 

2 79 1,116 0,116 

Sumber: Lampiran 5 

Berdasarkan hasil pegujiaan pertama 

didapatkan nilai signiikasi sebesar 0,000, 

lalu dilakukan outlier data sehingga hasil 

pengujian kedua didapatkan niali 

signifikasi 0,116 dimana > 0,05 yang 

berarti data berdistribusi normal. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji terjadi atau tidaknya heteroske-

dastisitas digunakan uji gletser. Deteksi 

ada tidaknya heteroskedastisitas dengan 

melihat probabilitasnya, apabila tingkat 

kepercayaan 5% probabilitas yang 

dihasilkan lebih besar dari 5% maka tidak 

mengandung heteroskedastisitas. Apabila 

probabilitas yang dihasilkan lebih kecil 

dari 5% maka mengandung heteroskedas-

tisitas (Ghozali Imam 2018).  

 

Sumber: Lampiran 6 

Berdasarkan hasil pengujian nilai sig-

nifikasi dari keempat variabel tersebut 

mununjukkan > 0,05, maka dapat disim-

pulkan tidak terjadi hetereskodastisitas 

pada model regresi. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan dengan 

menggunakan uji Run Test. Run Test ini 

digunakan untuk menguji apakah data re-

sidual terjadi secara acak atau tidak. Apa-

bila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

adanya autokorelasi yang berarti bahwa 

nilai residual terjadi secara acak.  

Model Asym Sig.  Ket. 

1 ,911 > 0,05  

Sumber: Lampiran 7 

Berdasarkan hasil pengujian menun-

jukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebe-

sar 0,911 dimana nilai signifikasi tersebut 

> 0,05 artinya tidak terjadi adanya autoko-

relasi yang berarti bahwa nilai residual 

terjadi secara acak. 

 

d. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali Imam (2018) uji mul-

tikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah suatu model regresi terdapat ko-

relasi anata variabel bebas. Hasil pen-

gujian menunjukkan semua nilai VIF se-

luruh variabel lebih kecil dari 10 serta 

nilai Tolerance seluruh variabel lebih be-

sar dari 0,10.  

 

Model  Sig. Ket.  

(Constant) .000 > 5% 

AKO .059 > 5% 

AKI .129 > 5% 

AKP .194 > 5% 

LABA .692 > 5% 
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Model  Tolerance VIF 

AKO ,411 2,435 

AKI ,924 1,083 

AKP ,788 1,269 

LABA ,381 2,621 

Sumber: Lampiran 8 

Berdasarkan hal tersebut dapat disim-

pulkan bahwa variabel tersebut tidak 

menujukkan adanya gejala multikolinear-

itas antar variabel independen dalam 

model regresi tersebut. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda yang 

dilakukan melalui olah data statistik 

diperoleh persamaan sebagai berikut : 

(Constant) -8,329 

AKO ,373 

AKI -,092 

AKP ,256 

LABA -,107 

Sumber: Lampiran 8 

Y= -8,329+0,373b1 +0,092b2+0,256b3-0,107+e 

Dimana Y adalah arus kas masa 

depan, b1 adalah arus kas operasi, b2 adalah 

arus kas investasi, b3 adalah arus kas 

pendanaan, b4 adalah laba. Dari persamaan 

tersebut dapat di interpretasi model regresi 

berganda sebagai berikut: 

a. Konsta = -8,329 yang menunjukkan 

bahwa nilai konstanta persamaan 

tersebut adalah -8,329 menunjukkan 

bahwa variabel independen arus kas 

operasi, arus kas investasi, arus kas 

pendanaan dan laba sama dengan 0 

maka arus kas masa depan sebesar -

8,329. 

b. Arus kas operasi = 0, 373 yang berarti 

jika arus kas operasi sebesar satu 

satuan, maka arus kas operasi akan 

naik sebesar 0, 373. 

c. Arus kas investai = 0, 092 yang berarti 

jika arus kas investasi sebesar satu 

satuan, maka arus kas investasi akan 

naik sebesar 0, 092.  

d. Arus kas pendanaan = 0, 256 yang 

berarti jika arus kas pendanaan sebesar 

satu satuan, maka arus kas pendanaan 

akan naik sebesar 0, 256. 

e. Laba = -0, 107 yang berarti jika laba 

sebesar satu satuan, maka laba akan 

turun sebesar -0, 107. 

 

3. Pengujian Hipotesisi 

a. Uji F 

Uji F adalah cara untuk mengukur 

pengaruh salah satu variabel independen 

terhadap variabel dependen atau dengan 

cara menentukan fit atau tidak nya model 

regresi dengan α =  0,05.  

Model  F Sig. 

1. 8,270 ,000 

Sumber: lampiran 9 

Berdasarkan penelitian ini mem-

berikan hasil Uji F dimana diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai tidak signifikan 

yaitu < dari 0,05 yang artinya H0 ditolak 

dan H1 diterima yang artinya bahwa 

model dalam penelitian ini fit dan ada 

pengaruh signifikan terhadap salah satu 

variabel independen terhadap variabel de-

penden. 

 

b. Koefisien determinasi (R2) 

Kegunaan koefisien determinasi (R2) 

adalah untuk mengetahui persentase yang 

ada didalam variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen yang 

dilakukan secara bersama-sama.  

R R Square Adjusted R 

Square 

,556a ,309 ,272 

Sumber: Lampiran 10 

Berdasarkan hasil pengujian bahwa 

nilai adjusted R2 yaitu sebesar 0,272, 

maka dapat disimpulkan bahwa besar 

pengaruh variabel independen yaitu arus 

kas operasi, arus kas investasi, arus kas 

pendanaan dan laba terhadap variabel de-

penden yaitu arus kas masa depan sebesar 

27,2%. Faktor lain yang tidak termaksud 

dalam model yang dijelaskan oleh eror 

adalah sebesar (100%-27,2%) yaitu 

72,8%. 
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c. Uji t  

Uji t ini digunakan untuk mengetahui 

secara individu pengaruh dari variabel 

independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Apabila nilai sig < 0,05 berarti 

menunjukkan Ha diterima H0 ditolak,  

 

 

maka dapat diartikan bahwa secara 

individual variabel independen 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. Apabila nilai sig > 

0,05 berarti menunjukkan Ha ditolak H0 

diterima. Hasil perhitungan uji t 

ditunjukkan sebagai berikut: 

Sumber: lampiran 8 

 

1) Kemampuan Arus Kas Operasi 

Dalam Memprediksi Arus Kas Masa 

Depan.  

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa 

variabel arus kas operasi memperoleh nilai 

t hitung sebesar 3,672 dengan taraf signif-

ikansi sebesar 0,000.  Dimana nilai signif-

ikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, se-

hingga dapat diartikan bahwa arus kas 

operasi berpengaruh terhadap memprediksi 

arus kas masa depan. Hal ini dapat mem-

buktikan hipotesis pertama yang diajukan 

dalam penelitian ini yaitu arus kas operasi 

berpengaruh positif terhadap memprediksi 

arus kas masa depan pada perusahaan man-

ufaktur sub sektor industri makanan dan 

minuman dan sub sektor otomotif yang ter-

daftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-

2018 dapat diterima kebenarannya. 

Pengaruh positif artinya, setiap terjadi 

kenaikan arus kas setelah tahun pengama-

tan dapat dipengaruhi dari naik nya arus kas 

operasi tahun pengamat begitupun se-

baliknya. Penurunan nilai arus kas operasi 

terjadi apabila banyaknya biaya yang 

digunakan dalam aktivitas operasi yang 

mencerminkan dalam akun aset lancar dan 

liabilitas lancar lebih banyak dibanding 

pendapatan yang diperoleh dari akun terse-

but. Naiknya arus kas masa depan dapat 

disebabkan dari besarnya laba dibanding-

kan dengan pengeluaran perusahaan untuk 

aktivitas operasi, aktivitas investasi, aktivi-

tas pendanaan. Sesuai dengan teori sinyal 

jika perusahaan memperoleh arus kas 

operasi yang besar maka perusahaan akan 

mampu membayar pinjaman, memelihara 

kemampuan operasi perusahaan, melunasi 

hutang perusahaan serta akan berpengaruh 

positif terhadap arus kas masa depan. 

Penelitian ini mendukung teori Kieso et al. 

(2016) yang menyatakan bahwa laporan 

arus kas bermanfaat untuk membantu in-

vestor, kreditor dan pihak lainnya dalam 

kemampuan entitas untuk menghasilkan 

arus kas dimasa depan. 

Selain itu juga mendukung penelitian 

terdahulu yang menjelaskan bahwa arus kas 

operasi merupakan salah satu cara dalam 

memprediksi arus kas masa depan seperti 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yuniep Mudjati Suaidah 

(2017) yang memberikan hasil hasil secara 

parsial berpengaruh dan signifikan terhadap 

arus kas masa depan, penelitian yang dil-

akukan Risa Maulidia Abdul Wahid 

Mahsuni (2019) juga memberikan hasil 

arus kas operasi berpengaruh dan signifikan 

Coefficientsa 

Variabel  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -8,329 21,380  -,390 ,698 

AKO ,373 ,102 ,554 3,672 ,000 

AKI -,092 ,072 -,128 -1,271 ,208 

AKP ,256 ,067 ,418 3,845 ,000 

LABA -,107 ,105 -,159 -1,014 ,314 

a. Dependent Variable: AKM 
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terhadap arus kas masa depan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Rai Dwi Andayani W 

Dan I Gede Ary Wirajaya, (2015) menun-

jukkan bahwa arus kas operasi memiliki ke-

mampuan secara signifikan, sedangkan 

penelitian Miranti Pangestu (2020) tidak 

sesuai dengan penelitian saat ini yaitu 

memberikan hasil bahwa informasi arus kas 

yakni arus kas operasi tidak berpengaruh 

terhadap arus kas masa depan. 

 

2) Kemampuan Arus Kas Investasi 

Dalam Memprediksi Arus Kas Masa 

Depan. 
Berdasarkan hasil uji t diketahui 

bahwa variabel arus kas investasi mem-

peroleh nilai t hitung sebesar -1,271 dengan 

taraf signifikansi sebesar 0,208.  Dimana 

nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

0,05, sehingga dapat diartikan bahwa arus 

kas investasi tidak berpengaruh terhadap 

memprediksi arus kas masa depan. Hal ini 

dapat membuktikan hipotesis kedua yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu arus kas 

investasi tidak berpengaruh terhadap mem-

prediksi arus kas masa depan pada perus-

ahaan manufaktur sub sektor industri ma-

kanan dan minuman dan sub sektor otomo-

tif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2015-2018 tidak dapat diterima 

kebenarannya.Penelitian ini menunjukkan 

hasil bahwa arus kas investasi yang dimiliki 

oleh perusahaan manufaktur sub sektor in-

dustri makanan dan minuman dan sub 

sektor otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tidak memiliki pengaruh 

terhadap memprediksi arus kas masa depan. 

Hal ini disebabkan karena antara arus kas 

investasi dengan arus kas masa depan yaitu 

perusahaan tidak melakukan investasi 

kepada investor atau pekerjaan dengan baik 

dalam mengelola arus kas masuk dan keluar 

sehingga tidak dapat meningkatkan jumlah 

investasi arus kas dimasa depan. Secara te-

ori sinyal jika perusahaan memperoleh arus 

kas investasi yang besar maka perusahaan 

akan mampu memperjual belikan aktiva 

tetap ataupun investasi untuk jangka pan-

jang lainnya, serta akan berpengaruh positif 

terhadap arus kas masa depan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan te-

ori yang dijelaskan oleh PSAK No. 2 yang 

menjelaskan bahwa pengguna laporan keu-

angan dapat menggunakan laporan arus kas 

untuk pengambilan keputusan ekonomi, 

dengan cara melakukan evaluasi terhadap 

kemampuan entitas dalam menghasilkan 

kas dan setara kas. Penelitian ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yaitu yang di-

jelaskan oleh Miranti Pangestu (2020) yang 

memberikan hasil bahwa arus kas investasi 

tidak mempunyai pengaruh terhadap arus 

kas masa depan, penelitian yang dilakukan 

oleh Fayeni yunanda (2017) juga mem-

berikan hasil bahwa arus kas investasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap arus kas masa 

depan. 

  

3) Kemampuan Arus Kas Pendanaan 

Dalam Memprediksi Arus Kas Masa 

Depan. 
Berdasarkan hasil uji t diketahui 

bahwa variabel arus kas pendanaan 

memperoleh nilai t hitung sebesar 3,845 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,000.  

Dimana nilai signifikansi tersebut lebih 

kecil dari 0,05, sehingga dapat diartikan 

bahwa arus kas pendanaan berpengaruh 

terhadap memprediksi arus kas masa depan. 

Hal ini dapat membuktikan hipotesis ketiga 

yang diajukan dalam penelitian ini yaitu 

arus kas pendanaan berpengaruh positif 

terhadap memprediksi arus kas masa depan 

pada perusahaan manufaktur sub sektor 

industri makanan dan minuman dan sub 

sektor otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015-2018 dapat 

diterima kebenarannya.  

Hasil penelitian ini berhasil sesuai 

dengan Financial Accounting Standards 

Board (FASB) (1978) yaitu yang 

menjelaskan bahwa laporan arus kas harus 

mengganti statement of changes in 

financial position dan dijadikan sebagai 

laporan keuangan yang diperlukan 

sehingga dapat digunakan untuk membantu 

investor, kreditur dan pengguna laporan 

keuangan lain dalam menilai arus kas. 

sesuai dengan teori sinyal apabila arus kas 

pendanaan tahun pengamatan mengalami 
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kenaikan maka arus kas masa depan juga 

akan naik. Sehingga perusahaan lebih ber-

hati-hati dalam penerimaan pinjaman bank, 

dan peningkatan pembayaran utang pem-

biayaan konsumen supaya tidak mengalami 

kerugian pada arus kas masa depan perus-

ahaan. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yaitu yang dijelaskan 

oleh penelitian Yulianti, Wahdi, And 

Saifudin (2017) memberikan hasil bahwa 

arus kas pendanaan memiliki pengaruh ter-

hadap arus kas masa dimasa depan. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Miranti 

Pangestu (2020) yang memberikan hasil 

bahwa arus kas pendanaan mempunyai 

pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

arus kas masa depan, penelitian yang dil-

akukan oleh Fayeno (2017) juga mem-

berikan hasil bahwa arus kas pendanaan 

berpengaruh terhadap arus kas masa depan. 

 

4) Kemampuan Laba Dalam 

Memprediksi Arus Kas Masa Depan 
 Berdasarkan hasil uji t diketahui 

bahwa variabel laba memperoleh nilai t 

hitung sebesar -1,014 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,314. Dimana nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat diartikan bahwa laba tidak 

berpengaruh terhadap memprediksi arus 

kas masa depan. Hal ini dapat 

membuktikan hipotesis keempat yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu laba 

tidak berpengaruh terhadap memprediksi 

arus kas masa depan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor industri makanan 

dan minuman dan sub sektor otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2018 tidak dapat diterima 

kebenarannya.  

Hal ini disebabkan karena Jumlah 

laba yang dihasilkan di suatu perusahaan 

tidak selamanya akan meningkat dari 

periode ke periode selanjutnya, karena 

tingkat pendapatan perusahaan disesuaikan 

dengan tingkat penjualannya. Jika dari 

aktivitas operasi mengalami peningkatan 

dalam memproduksi, tetapi tingkat 

penjualan tidak meningkat, hal ini berarti 

jumlah pendapatan tidak bisa memprediksi 

seberapa besar arus kas dalam aktivitas 

perusahaan. Subramanyam (2013:109) 

menjelaskan bahwa laporan laba rugi dapat 

memberikan informasi mengenai sumber 

dan penggunaan kas, sehingga seharusnya 

angka laba dapat digunakan untuk 

memberikan gambaran atas arus kas 

operasi perusahaan. Hasil tersebut sesuai 

dengan pernyataan Schroeder (2011) 

bahwa laba juga dapat melaporkan nilai 

arus kas masa depan, seperti efisiensi 

perusahaan dan juga sebagai petunjuk atas 

prestasi dari perusahaan. Hasil penelitian 

tersebut mendukung penelitian terdahulu 

bahwa laba merupakan salah satu cara da-

lam memprediksi arus kas masa depan sep-

erti penelitian yang dilakukan oleh Rai Dwi 

Andayani W Dan I Gede Ary Wirajaya 

(2015) disimpulkan bahwa laba tidak ber-

pengaruh terhadap arus kas masa depan, 

pada penelitian Glory Koeswardhana 

(2020) juga menunjukkan bahwa laba tidak 

memiliki kemampuan signifikan dalam 

memprediksi arus kas di masa mendatang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan 

kemudian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel arus kas operasi berpengaruh 

terhadap memprediksi arus kas masa 

depan pada perusahaan manufaktur sub 

sektor industri makanan dan minuman 

dan sub sektor otomotif pada tahun 

2015-2018. Hal ini disebabkan karena 

setiap terjadi kenaikan arus kas setelah 

tahun pengamatan dapat dipengaruhi 

dari naik nya arus kas operasi tahun 

pengamat begitupun sebaliknya. 

2. Variabel arus kas investasi tidak 

berpengaruh terhadap arus kas masa 

depan pada perusahaan manufaktur sub 

sektor industri makanan dan minuman 

dan sub sektor otomotif pada tahun 

2015-2018. Hal ini disebabkan karena 

menurunnya biaya yang akan 

dikeluarkan dalam melakukan kegiatan 

investasi perusahaan pada tahun ini 

dapat meningkatkan jumlah arus kas 
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dimasa depan. 

3. Variabel arus kas pendanaan 

berpengaruh terhadap arus kas masa 

depan pada perusahaan manufaktur sub 

sektor industri makanan dan minuman 

dan sub sektor otomotif pada tahun 

2015-2018. Hal ini disebabkan apabila 

arus kas pendanaan tahun pengamatan 

mengalami kenaikan maka arus kas 

masa depan juga akan naik. 

4. Variabel laba tidak berpengaruh 

terhadap arus kas masa depan pada 

perusahaan manufaktur sub sektor 

industri makanan dan minuman dan 

sub sektor otomotif pada tahun 2015-

2018. Hal ini disebabkan karena ketika 

laba perusahaan meningkat maka 

perusahaan mampu meningkatkan 

kegiatan usaha dalam aktivitas operasi, 

investasi, dan pendanaan sehingga 

mengurangi nilai arus kas dimasa 

depan. 

 

KETERBATASAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, 

sebagai berikut : 

1. Penelitian memiliki nilai Adjusted R2 

yang sangat rendah yaotu 0,272 atau 

27,2% maka dapat diartikan bahwa 

arus kas masa depan dapat dijelaskan 

dengan variabel dependen yaitu 

komponen arus kas dan laba. Sisanya 

sebesar (100%-27,2%) = 72,8% 

dijelaskan oleh eror. 

2. Banyak perusahaan yang mengalami 

kerugian dalam periode penelitian ini, 

sehingga tidak sesuai dengan kriteria 

sampel yang mengakibatkan sampel 

berkurang. 

 

SARAN 

Saran untuk penelitian yang akan 

datang yaitu : 

1. Bagi peneliti dengan topik sejenis 

diharapkan dapat menambah atau 

memperluas variabel independen 

yang memiliki keterkaitan dengan 

arus kas masa depan. Seperti modal 

kerja, laba bersih,komponen akrual 

sehhingga dapat mencakup 

penelitan yang lebih luas serta 

variabel independen lebih dapat 

mempengarihi variabel arus kas  

masa depan. 

2. Peneitian selanjutnya perlu 

mempertimbangkan sampel 

perusahaan yang digunakan tidak 

hanya perusahaan manufaktur tetapi 

juga sektor industri lainnya 

sehingga dengan semakin banyak 

sampel maka semakin 

meningkatnya generalisasinya. 
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